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SUMMARY

HENNY PATRI KA. "EfFects Liquid Fertilizer Application In Cultivation

Rice Seed Quality (Supervised by ZAIDAN PANJI NEGARA and 

FARIDA ZULVICA).

on

Swamp

The research was aimed to determine the best type of PPC in improving the

conducted in October throughquality of seed paddy valley. The research 

December 2010 at the Seed Technology Laboratory Department of Agriculture

was

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The Experimend design used was 

Completely Randomized Design (CRD) with six treatments and four 

replications. The treatment consisted of rice Ciherang cultivar without PPC (A), rice 

Ciherang fertilization with PPC type A (B), rice Ciherang cultivar fertilization with 

PPC type B (C), rice Ciherang cultivar fertilization with PPC type C (D), rice 

Ciherang cultivar fertilization with PPC type D (E) and rice Ciherang cultivar 

fertilization with the PPC type E (F). Seed Quality testing includis seed purity, seed 

water content, the seed germination, seeding uniformity and germination rate.

Results showed that rice Ciherang cultivar fertilization with PPC type E

resulted in the best quality seeds demonstrated by testing seed purity (97.07%), water

content (10.39%), the seed of germination (93.50%), seeding uniformitygermination

rate ( 13.63) and germination rate (73%).



RINGKASAN

HENNY PATRIKA. Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Pelengkap Cair 

Pada Budidaya Padi Rawa Lebak Terhadap Kualitas Benih Padi (Oryza sativa L.) 

(DIBIMBING oleh ZAIDAN PANJI NEGARA dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis PPC yang terbaik dalam

meningkatkan kualitas benih padi lebak.

Penanaman penelitian di Lapangan dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2010 dan Pengujian benih

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian

Universitas Sriwijaya Inderalaya, dari bulan Oktober sampai Desember 2010.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari padi Ciherang

tanpa pemupukkan (A), padi Ciherang dengan pemupukkan PPC jenis A (B), padi 

Ciherang dengan pemupukkan PPC jenis B (C), padi Ciherang dengan 

pemupukkan PPC jenis C (D), padi Ciherang dengan pemupukkan PPC jenis D 

(E), padi Ciherang dengan pemupukkan PPC jenis E (F).

Pengujian yang dilakukan adalah kemurnian benih (%), kadar air (%), 

daya berkecambah (%), keseragaman tumbuh dan pengusangan cepat (%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa padi ciherang dengan pemupukkan 

PPC jenis E memberikan kualitas benih terbaik yang ditunjukkan oleh pengujian 

kemurnian benih (97,07%), kadar air (10,39%), daya berkecambah ( 93,50%), 

panjang kecambah (13,63 cm) dan pada pengusangan cepat (73%)
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f. PENDAHULUAN

u Latar Belakang

Penelitian Pengembangan Tanah dan Agroklimat (2002), 

Mengemukakan bahwa di Pulau Sumatera, lahan rawa lebak yang terluas terdapat 

]\ Provinsi Sumatera Selatan, yakni mencapai 2,98 juta ha. Lahan rawa lebak 

tang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas 

368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal; 129.103 ha lebak tengahan

Pusat

dan 168.670 ha lebak dalam.

Pengembangan padi rawa lebak semakin meningkat dengan mengkaitkan 

kebutuhan konsumen beras dan jumlah penduduk. Perbaikan sumberdaya lahan

rawa lebak banyak diperuntuhkan untuk peningkatan produktivitas. Produksi padi

Sumatera Selatan tahun 2005 sebesar 2.320.110 ton gabah kering giling (GKG),

kontribusi terbesar diperoleh dari lahan sawah yaitu 2.148.182 ton GKG (92,6%).

Dengan jumlah penduduk 6.755.900 jiwa dan konsumsi beras per kapita/tahun

sebesar 124 kg, maka pada tahun 2005 Sumatera Selatan surplus beras sebanyak 

484.088 ton1. Suhamo, et al,. (2000) mengemukakan bahwa melalui perbaikan

teknologi budidaya seperti pemupukan, waktu tanam yang tepat dan pengendalian 

jasad pengganggu, hasil padi sawah dengan menanam varietas unggul dapat 

mencapai 4,4 - 7,2 ton/ha. Perbedaan hasil antara hasil penelitian dengan produksi 

di tingkat petani disebabkan oleh penggunaan bermutu rendah, dan distribusi 

pupuk melalui tanah yang sering bermasalah. Salah satu cara yang dapat ditempuh

1 www.dprd.sumselprov.go.id

1
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mtuk mengatasi kekurangan hara tanaman yaitu dapat disuplai dengan

jenambahan pupuk yang diberikan melalui daun2.

Benih yang bervigor tinggi lebih toleran tumbuh dan berkembang pada 

kondisi lahan dan lingkungan yang kurang subur, serta tahan disimpan. Oleh 

itu program peningkatan produksi tanaman pangan harus didukung dengan 

benih yang unggul dari segi varietas serta memiliki mutu benih yang tinggi. Mutu 

benih tersebut harus mencakup mutu genetik, fisik, serta mutu fisiologi 

\Adisarwanto dan Widyastuti, 2001).

Benih bermutu adalah benih yang telah dinyatakan sebagai benih yang 

berkualitas tinggi dari jenis tanaman unggul. Benih yang berkualitas tinggi 

tersebut memiliki daya tumbuh lebih dari 90%, dengan ketentuan memiliki 

viabilitas dan memiliki kemurnian, untuk mendapatkan benih bermutu dapat 

diperoleh melalui teknik pengujian kualitas benih yang benar-benar cermat dan 

intensif. Dalam melaksanakan pengujian benih yang pertama-tama dilakukan

(carena i

adalah pengambilan contoh benih, kemudian pengujian kemurnian benih, dan 

kadar air, setelah itu barulah uji daya kecambah, uji kekuatan tumbuh benih, dan 

uji kesehatan terhadap benih tersebut (Kartosapoetra, 2003).

Benih berkualitas tinggi ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor genetik 

dan faktor fisik. Faktor genetik ialah varietas-varietas yang mempunyai genotipe 

baik (good genotype) seperti produksi tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, 

responsif terhadap kondisi pertumbuhan yang lebih baik dan faktor fisik ialah 

benih yang kualitas tinggi yang meliputi kemurnian (high purity), persen

2 http : //vvww.kamusilmiah.com/
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perkecambahan tinggi (high viability and vigor), bebas dari kotoran dan benih

rerumputan serta bebas dari insect dan patogen (Kamil, 1979).

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin merupakan salah 

produksi benih padi maka dari itu sebagian besar masyarakatnya telah 

sertifikasi benih padi. Hasil yang diperoleh petani sebagai 

produsen benih padi masih belum optimal sebagai akibat masih rendahnya 

produksi padi yang ada. Produksi benih padi yang diperoleh petani di desa Sako 

yang telah menggunakan pupuk Urea (200 kg per ha), SP 36 (100 kg per ha), dan 

KC1 (50 kg per ha), dan sebagian kecil telah biasa menggunakan urea sebanyak 

300 kg per ha serta ditambah pupuk NPK majemuk. Hasil yang diperoleh petani 

adalah bervariasi mulai dari 3,5 ton GKP per ha sampai 6,0 ton GKP per ha untuk 

padi varietas Ciherang. Salah satu pembatas peran hara makro NPK untuk 

meningkatkan produksi padi adalah sangat sedikitnya ketersediaan hara mikro 

yang ada ditanah. Padahal peningkatan dosis pupuk makro selayaknya disertai 

juga dengan peningkatan ketersediaan hara mikro3. Pemberian konsentrasi pupuk 

harus sesuai dengan petunjuk penggunaan pupuk pelengkap cair. Menurut 

Marsono (2001), penggunaan konsentrasi yang berlebihan dapat mematikan 

tanaman, sedangkan konsentrasi yang kurang tidak akan memberikan efek 

pertumbuhan tanaman seperti yang diharapkan. Sebagai contoh, 

pupuk pelengkap cair pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) dengan 

konsentrasi 0,25% sampai 0,50% yang diberikan dua minggu sekali menghasilkan

satu sentra

memahami proses

penggunaan

3 Hasil Tinjauan di Desa Sako
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produksi tebu sebesar 24 ton per ha, sedangkan konsentrasi 0,50% yang diberikan 

empat minggu sekali tidak memberikan produksi yang tinggi .

Persoalan peningkatan produksi tanaman padi rawa 

kekeringan saat padi berbunga, efisiensi dan efektivitas pemupukan, dan serangan 

hama dan penyakit (Arifrn dan Susanti, 2005). Ketahanan tanaman terhadap 

kekurangan air dapat diatasi dengan penguatan jaringan tubuh tanaman. Jaringan 

jerami padi dibentuk dari kegiatan fotosintesis dan absorbsi hara oleh tanaman. 

Untuk meningkatkan laju fotosintesis tanaman maka suplai hara makro dan mikro 

harus berlangsung kontinyu dan berkecukupan. Mengingat petani padi rawa lebak 

hanya menggunakan pupuk hara makro sejak lama dan dengan dosis tinggi maka 

diyakini keberadaan hara mikro di dalam tanah sudah sangat rendah (Anwarhan, 

1989: Noor, 2007). Untuk mengatasi hal tersebut maka suplai hara mikro melalui 

daun menjadi altemativ agar efisiensi dan efektivitas hara mikro dapat optimal.

Hasil penelitian Ermayanti (2007), Pemupukan dengan cara di larutkan 

menghasilkan produksi dan kualitas benih buncis yang tidak berbeda dengan 

pemupukan dengan cara di tugal serta dengan meningkatnya dosis pupuk NPK 

tambahan meningkatkan produksi dan kualitas benih buncis, kecepatan 

berkecambah benih, dan bobot kering kecambah normal benih buncis. Penelitian

lebak adalah

lainnya menyebutkan pemupukkan bibit cabai dengan menggunakan pupuk daun 

(14-12-14 % N-P2O2-K2O) memberikan kualitas bibit yang lebih baik dibanding 

tanpa pemupukkan (Susila, 2004).

4 Buku Panduan Produk Plant Catalyst 2006
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Lingga (1986), pupuk daun merupakan pupuk yang dapat

diberikan melalui tanah.

Menurut

mengatasi atau mengurangi kekurangan hara yang 

Penyerapan hara melalui pupuk daun berjalan lebih cepat dibanding pupuk yang 

diberikan lewat akar (Lingga, 2004).

Novizan (2005) mengemukakan bahwa kandungan unsur hara pada pupuk 

daun identik dengan kandungan hara pada pupuk majemuk, bahkan pupuk daun 

sering lebih lengkap karena biasanya pupuk daun dilengkapi juga dengan 

beberapa unsur hara mikro. Tanaman sering kekurangan unsur hara mikro jika 

hanya mengandalkan pupuk NPK saja, karena pupuk NPK sebagian besar hanya 

mengandung unsur hara makro saja. Pupuk daun biasanya berbentuk cair dan 

berfungsi sebagai pelengkap pupuk NPK, karena itulah secara tekhnis pupuk daun

dikenal sebagai pupuk pelengkap cair (PPC).

Unsur hara mikro yang umumnya dikandung oleh PPC komersial adalah

Mo, Bo, Zn, Mn dan Fe dalam bentuk senyawa yang tersedia untuk tanaman

(Pemata, 2004). Unsur hara mikro sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang

sangat kecil yaitu di bawah 1.000 ppm, dan jika kurang atau tidak tersedia maka

pertumbuhan tanaman akan tertekan dan bahkan banyak tanaman tidak mampu 

menyelesaikan fase generatifnya (Salisbury dan Ross, 1992).

Keuntungan utama menggunakan pupuk pelengkap cair adalah cepatnya 

unsur hara diserap oleh tanaman. PPC tidak akan menimbulkan kerusakan yang 

berarti pada tanaman jika aplikasinya dilakukan secara benar (Novizan, 2005).
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Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kualitas benih padi lebak yang mendapat perlakuan Pupuk Pelengkap

Cair.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis PPC yang terbaik dalam

meningkatkan kualitas benih padi lebak.

C. Hipotesis

Diduga PPC dengan komponen hara mikro tertinggi yaitu PPC jenis C 

merupakan jenis PPC yang akan menghasilkan kualitas benih tanaman padi 

lebak yang lebih baik.

rawa

I
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